L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan bagian dari program pendidikan umum yang
memberi kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh. Tujuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan adalah
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir
kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan

yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang diajarkan di sekolah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola
hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan Jasmani adalah pendidikan yang
mengaktualisasikan potensi-potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak , dan karya yang

diberi bentuk, isi, dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengan cita-cita kemanusiaan.



Pendidikan Jasmani dan Kesehatan sebagai pendidikan gerak dan pendidikan melalui gerak
memiliki aspek-aspek gerak yang ingin dicapai. Adapun klasifikasi aspek tersebut meliputi:
teknik/keterampilan dasar bermain dan olahraga; aktivitas pengembangan; uji diri/ senam;
aktivitas ritmik; aquatik (aktivitas air); dan pendidikan luar kelas (out door).Materi
Pendidikan Jasmani Sekolah dasar (SD), untuk aspek keterampilan dasar permainan dan
olahraga termasuk diantaranya mempraktikkan gerak dasar bermain bola kecil salah satunya
kasti berdasarkan konsep gerak yang benar serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Ini
berarti siswa harus mampu mempraktikkan beberapa gerak dasar dalam bermain kasti agar
dapat bermain kasti dengan baik, salah satunya adalah menguasai gerak dasar lempar dan

tangkap bola kasti.

Materi kasti diberikan pada siswa sekolah dasar kelas V. Indikator yang akan dicapai adalah
siswa dapat melempar bola, menangkap bola, memukul bola dan mempraktikkan strategi
berlari yang menguntungkan dalam bermain kasti. Selain itu siswa juga diharapkan dapat
mempraktekkan nilai-nilai yang terkandung dalam bermain bola kasti seperti kejujuran,
sportivitas, kerjasama, dan percaya kepada teman. Untuk dapat mencapai indikator-indikator
tersebut maka pembelajaran yang efektif akan sangat dibutuhkan. Model pembelajaran yang
dipakai juga harus disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan siswa sekolah
dasar, sehingga anak akan tertarik dan memahami materi yang diberikan sesuai dengan

kemampuan meresponnya.

Berdasarkan observasi peneliti selama pembelajaran berlangsung, dapat dilihat bahwa SDN 1
Rajabasa Jaya memiliki ukuran lapangan yang tidak luas atau memadai jika ingin bermain

bola kasti sehingga membatasi ruang gerak siswa dalam belajar, demikian juga dengan



fasilitas seperti bola dan pemukulnya. Dari hasil pengamatan peneliti, rata-rata nilai siswa
belum mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan kompetensi materi bermain kasti. Dari
30 siswa yang mendapat nilai lebih atau sama dengan 65 hanya 2 orang siswa, sedangkan
yang mendapat nilai kurang dari 65 berjumlah 28 siswa. Sedangkan pembelajaran dikatakan

berhasil jika lebih dari 50% siswa telah mencapai ketuntasan belajar.

Peneliti mengidentifikasi rendahnya rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah pada
kemampuan melakukan gerak dasar lempar dan tangkap bola kasti yang benar. Siswa masih
asal-asalan dalam melakukan gerak lempar dan tangkap, padahal guru telah
mendemonstrasikan contoh gerakan yang benar. Minimnya sarana dan prasarana ataupun
modifikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran menyebabkan anak-anak kurang
tertarik untuk melaksanakan tugas gerak dengan benar. Akibatnya siswa kurang terlatih
dalam mempraktikkan gerak dasar bermain kasti, terutama pada gerak melempar dan

menangkap bola kasti.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di atas maka guru perlu mengadakan
perbaikan dalam metode atau model pembelajaran dengan memodifikasi hal-hal yang
dianggap perlu guna menimbulkan minat dalam bermain kasti. Dengan tertariknya siswa
bermain kasti, maka gerak-gerak dasar yang perlu dikuasai dalam kasti akan mulai dikenal
oleh siswa. Semakin banyaknya jam bermain atau semakin seringnya siswa melakukan
aktivitas bermain kasti maka kemampuannya untuk memukul, melempar, menerima dan
kelincahan berlari menghindar bola akan ikut menunjukkan peningkatan. Pentingnya
menyediakan atau membuat atau memperbanyak alat-alat sederhana dan memodifikasi dari

segala aspek bermain akan mempermudah guru untuk menarik minat siswa sehingga siswa



ikut berpartisipasi atau bergerak dalam situasi yang menarik dan gembira tanpa kehilangan
arti Pendidikan Jasmani itu sendiri. Dengan demikian proses pembelajaran dapat berjalan

efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Lempar Tangkap Bola Kasti Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1
Rajabasa Jaya Tahun Pelajaran 2011/2012”, dengan harapan melalui penelitian ini akan

tercapai ketuntasan pembelajaran kasti.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Rata-rata siswa masih rendah keterampilan gerak lemparanbola lurus

2. Rata-rata siswa masih rendah keterampilan gerak tangkap bola depan dada

3. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran bermain kasti

4. Minimnya sarana dan prasarana bermain kasti di SD Negeri 1 Rajabasa Jaya

5. Kurangnya penggunaan modifikasi dalam pembelajaran kasti agar siswa tertarik untuk
bermain kasti

6. Anak takut menangkap bola kasti

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, untuk memudahkan penelitian
maka perlu ada pembatasan masalah. Adapun penelitian ini difokuskanpada kemampuan

melempar bola lurus dan menangkap bola di depan dada.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

“Apakah dengan modifikasi berupa bola berekor, bola kertas dan bola plastik kecil dapat
meningkatkan keterampilan gerak dasar lempar tangkap bola kasti pada siswa Kelas V SD

Negeri 1 Rajabasa Jaya Tahun Pelajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pembelajaran lempar tangkap bola kasti dengan bola berekor, bola kertas
dan bola plastik pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Rajabasa Jaya.

2. Meningkatkan keterampilan gerak dasar lempar tangkap bola kasti siswa kelas V di SD
Negeri 1 Rajabasa Jaya.

3. Meningkatkan keterampilan bermain bola kasti dengan modifikasi pembelajaran yang

tepat pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Rajabasa Jaya.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa
Upaya meningkatkan dan memperbaiki keterampilan gerak dasar dalam bermain bola
kasti.

2. Bagi guru



Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha menciptakan pembelajaran yang

bermakna dan berkualitasdengan alat modifikasi yangtepat dan efisien.



